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ABSTRAK 
 
 
 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh 

profitabilitas, utang, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan industri sektor konsumen primer subsektor makanan & minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 – 2021. Data pada penelitian ini adalah data sekunder 

dan metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi liniear berganda. Sampel dalam 

penelitian  ini  terdiri  dari  29  perusahaan  industri  subsektor makanan  dan  minuman yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tiga tahun yaitu tahun 2019- 2021 dengan 

purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Variabel utang, likuiditas, dan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

Kata kunci: Penghindaran Pajak, Profitabilitas, Utang, Likuiditas, Ukuran Perusahaan 
 

 
 
 
 

The purpose of this study is to test and obtain empirical evidence regarding the effect of 

profitability, leverage, liquidity, and company size on tax avoidance in industrial companies in 

the consumer goods sector which are listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 

period 2019 – 2021. The data in this study is secondary data and the method of analysis used 

is multiple linear regression analysis. The sample in this study consisted of 29 food and 

beverage industry companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for three years, 

namely 2019-2021 with purposive sampling as the sampling method. The results showed that 

profitability has a negative effect on tax avoidance. Leverage, liquidity, and company size 

variables have no effect on tax avoidance. 
 

Keywords: Tax Avoidance, Profitability, Leverage, Liquidity, Company Size
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BAB 1 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A. PERMASALAHAN 
 

 

1.   LATAR BELAKANG MASALAH 
 

 
Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran  rakyat.  UU RI Nomor 28  Tahun  2007  tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (Pasal 1 ayat (1)). Dalam hal ini setiap 

orang pribadi atau badan yang telah memenuhi persyaratan subjektif dan objektif 

dapat melaksanakan kewajiban perpajakan. 

 

Namun dalam pelaksanaanya terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah 

dan badan / entitas selaku Wajib Pajak. Bagi negara pajak merupakan sumber 

pendapatan terbesar dan penting untuk membiayai sebagian besar pengeluaran- 

pengeluaran yang berkaitan dengan proses pemerintahan di dalamnya termasuk 

pengeluaran pembangunan, sedangkan bagi badan / entitas pajak adalah beban yang 

akan mengurangi laba bersih entitas. Perbedaan kepentingan inilah yang menjadi 

penyebab entitas melakukan penghindaran pajak. Beberapa istilah dalam 

penghindaran pajak yang sering digunakan, seperti manajemen pajak (tax 

management), perencanaan pajak (tax planning), dan agresivitas pajak (tax 

aggressiveness). 

 

Perlawanan terhadap pajak dapat dibedakan menjadi perlawanan aktif dan pasif. 

Perlawanan pasif adalah berupa hambatan yang mempersulit pemungut pajak dan 

menyampaikan hubungan erat dengan struktur ekonomi. Perlawanan aktif adalah 

semua usaha dan perbuatan secara langsung ditujukan pemerintah dengan tujuan 

menghindari pajak. Contohnya penghindaran pajak dan pengelapan pajak. 

(Sumarsan, 2010).
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Cara legal untuk mengurangi beban pajak yaitu dengan melakukan managemen 

pajak (tax management), perencanaan pajak (tax planning), serta penghindaran 

pajak (tax avoidance). Manajemen perpajakan adalah suatu pekerjaan menyeluruh 

yang dilakukan oleh Wajib Pajak orang pribadi dan badan dengan merencanakan, 

melaksanakan, dan mengendalikan kewajiban dan hak perpajakannya, sehingga 

masalah yang berkaitan dengan perpajakan orang pribadi, masyarakat, atau 

organisasi dapat ditangani dengan tepat. dan efisien sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang maksimal bagi keseluruhan dalam hal peningkatan laba atau 

pendapatan (Pohan, 2011: 8). 

 

Tax avoidance menurut (Pohan, 2013:23) adalah suatu upaya dalam 

penghindaran pajak yang menggunakan cara legal dan aman bagi Wajib Pajak 

karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Metode serta teknik yang 

digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan (grey area) yang terdapat dalam 

undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri untuk memperkecil jumlah 

pajak terutang. Penghindaran pajak merupakan tindakan pengurangan pajak secara 

legal yang dilakukan dengan cara memanfaatkan kelemahan-kelemahan terhadap 

peraturan perpajakan (Suandy, 2014). Penggelapan pajak merupakan masalah yang 

kompleks dan unik karena di satu sisi penghindaran pajak diperbolehkan tetapi di 

sisi lain penghindaran pajak tidak diinginkan (Budiman dan Setiyono dalam 

Dewinta dan Setiawan, 2016). 

 

Penghindaran pajak yang dilakukan masih dalam bingkai peraturan perpajakan 

yaitu memenuhi beban pajak minimum yang telah ditetapkan. Perhitungan tax 

avoidance menggunakan Effective Tax Rates (ETR). ETR adalah tarif pajak yang 

sebenarnya harus dibayarkan oleh Wajib Pajak dibandingkan dengan pendapatan 

yang dihasilkan oleh Wajib Pajak. 

 

Kasus penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan oleh perusahaan 

marak terjadi di Amerika Serikat dan kasus ini juga banyak terjadi di Asia. Menurut 

Cahyani (2010) menyatakan bahwa tingkat kepatuhan untuk membayar pajak 

pribadi untuk negara-negara berkembang di Asia yaitu antara 1,5% dan 3%. Di 

Indonesia  sendiri,  presentase  tingkat  kepatuhan  Wajib  Pajak  relative  rendah
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dibandingkan dengan negara-negara di Asia lainnya. Kasus penghindaran pajak 

dilakukan dengan cara tidak melaporkan atau melaporkan namun tidak sesuai engan 

keadaan yang sebenarnya atas pendapatan yang seharusnya dikenakan pajak. 

 

Seperti pada contoh kasus penghindaran pajak oleh PT Adaro Energy Tbk 

(ADRO), diduga melakukan kecurangan dengan praktik penghindaran pajak 

transfer pricing yaitu dengan memindahkan keuntungan dalam jumlah besar dari 

Indonesia ke entitas di negara yang dapat membebaskan pajak atau memiliki tarif 

pajak yang rendah. Hasil penulusuran www.globalwitness.org  PT Adaro Energy 

Tbk menjual batu bara dengan harga murah ke anak entitas Adaro di Singapura, 

Coaltrade Services International untuk dijual lagi dengan harga tinggi. 

 

Dengan memindahkan atau memperkecil laba yang diperoleh maka pajak yang 

dikenakan kepada entitas lebih sedikit, sehingga penerimaan negara berkurang. 

Penurunan pendapatan negara membawa kerugian bagi negara dan mempersulit 

peningkatan kesejahteraan sosial negara (pembangunan infrastruktur publik dan 

fasilitas lainnya). 

 

 
 
 

2.   IDENTIFIKASI MASALAH 
 

 
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak (tax 

avoidance) dalam suatu entitas, seperti profitabilitas (profitability), utang 

(leverage), likuiditas (liquidity), ukuran perusahaan (firm size), umur perusahaan, 

pertumbuhan penjualan (sales growth), intensitas modal (capital intensity), 

corporate social responsibility dan lain-lain. 

 

Profitabilitas berperan signifikan terhadap tingkat penghindaran pajak karena 

profitabilitas merupakan salah satu alat ukur kinerja suatu entitas dalam 

mengungkapkan  kemampuan  entitas  dalam  menghasilkan  laba selama  periode 

tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Perhitungan 

profitabilitas pada entitas menggunakan Return on Equity (ROE). Semakin tinggi 

nilai ROE, maka semakin besar kemampuan entitas dalam menghasilkan laba.

http://www.globalwitness.org/
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Dalam hal ini, semakin besar juga Penghasilan Kena Pajak (PKP) dan tarif pajak 

yang dapat dikenakan terhadap entitas. Tingginya profitabilitas entitas berdampak 

pada dilakukan perencanaan pajak yang matang sehingga menghasilkan pajak yang 

optimal, sehingga kecenderungan melakukan penghindaran pajak akan menurun 

(Hanum & Zulaikha, 2013). 

 

Leverage memegang peranan penting dalam tingkat penghindaran pajak, karena 

leverage/utang merupakan salah satu indikator kinerja suatu entitas jika dilihat dari 

kemampuan perusahaan dalam mengelolah dan melunasi kewajibannya 

dibandingkan dengan ekuitas yang tersedia. 

 

Perhitungan leverage pada entitas menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). 

Semakin tinggi nilai DER, maka semakin besar risiko entitas. Dalam hal ini dapat 

digunakan sebagai biaya yang mengurangi Penghasilan Kena Pajak (PKP) entitas. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ozkan & Ozkan, 2004) 

memberikan bukti bahwa entitas yang memiliki kewajiban pajak tinggi akan 

memilih untuk berutang agar mengurangi pajak. 

 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan 

jangka pendek (Martono dan Harjito (2010:18)). Pentingnya likuiditas dapat dilihat 

dari bagaimana perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Jika suatu 

perusahaan tidak dapat membayar utangnya atau memiliki likuiditas yang rendah, 

berarti kinerja perusahaan tersebut lemah dan sebaliknya. 

 

Firm size berperan signifikan terhadap tingkat penghindaran pajak. Menurut 

Werner R. Murhadi (2013) Firm Size diukur dengan mentrasformasikan total aset 

yang  dimiliki  entitas  ke dalam  bentuk  lognatural.  Ukuran  perusahaan  terbagi 

menjadi tiga jenis, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah 

(medium-size firm), dan perusahaan kecil (small firm). 

 

Umur perusahaan berperan signifikan terhadap tingkat penghindaran pajak. Pada 

umur perusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan berdiri dan dapat 

bertahan untuk tetap eksis dan mampu bersaing dalam dunia usaha. Semakin lama 

umur perusahaan maka makin besar kemungkinan untuk melakukan penghindaran
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pajak, karena perusahaan Menurut Mahani (2017) umur perusahaan menggunakan 

umur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Pertumbuhan penjualan (Sales Growth) berperan signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Perusahaan dapat memprediksi berapa keuntungan yang akan 

dihasilkan dari pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan yang meningkat 

cenderung menghasilkan keuntungan yang besar bagi perusahaan, sehingga 

perusahaan berusaha untuk menghindari pajak. Pertumbuhan penjualan 

mencerminkan keberhasilan investasi pada periode sebelumnya/masa lalu dan dapat 

digunakan sebagai perkiraan pertumbuhan di masa mendatang (Andriyanto, 

2015). 

 
Intensitas modal berperan signifikan terhadap penghindaran pajak. Intensitas 

modal berhubungan dengan seberapa banyak asset perusahaan yang diinvestasikan 

dalam bentuk asset tetap. Aset tetap (Fixed asset) ini yang akan menunjukan 

efesiensi perusahaan dalam menggunakan asset tetap yang dimiliki untuk 

memperoleh penjualan. Aset tetap yang mengalami penyusutan dapat mengurangi 

jumlah pajak yang dibayar perusahaan (Damayanti & Gazali, 2018). 

 

Kepemilikan institusional berperan signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Kepemilikan institusional  perusahaan memiliki insentif untuk kontrol manajemen 

yang efektif dan kemampuan untuk mempengaruhi dan mengubah keputusan 

manajemen. Hal ini dapat mendorong manajemen untuk meminimalkan beban pajak 

utang perusahaan. (Khurana dan Moser, 2009). 

 

Corporate Social  Responsibility  (CSR) adalah  tanggung  jawab  perusahaan 

kepada pemegang saham dan karyawan dalam bentuk keuntungan dan pertumbuhan 

perusahaan, dan kepada negara dan masyarakat dalam bentuk pembayaran pajak dan 

pekerjaan. Perusahaan yang memiliki peringkat tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) yang rendah dianggap sebagai perusahaan yang tidak bertanggung jawab 

secara sosial, sehingga mereka dapat menerapkan strategi pajak yang lebih agresif 

daripada perusahaan yang sadar sosial (Watson, 2011).
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3.   BATASAN MASALAH 
 

 
Terdapat hasil yang berbeda dari penelitian para peneliti sebelumnya yang 

memiliki hasil yang berbeda berdasarkan penelitian sebelumnya. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali Pengaruh Profitability, Leverage, 

Liquidity dan Firm Size Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Sektor 

Konsumen Primer yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019- 

2021. 

 
Riset oleh Ambarukmi dan Diana (2017), serta Tanjaya dan Nazir (2021) 

menyatakan bahwa profitability berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, 

penelitian Oktamawati (2017), Wahyu (2018), dan Hidayat (2018) menyatakan 

bahwa profitability berpengaruh negatif terhadap tingkat penghindaran pajak. 

 

Riset oleh Wijayanti dan Merkusiwati (2017) dan Oktamawati (2017) 

menyatakan bahwa leverage pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Riset 

oleh Dewi dan Noviari (2017) menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif 

terhadap tingkat penghindaran pajak. 

 

Riset oleh Budianti dan Curry (2018) menyatakan bahwa liquidity berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. Riset oleh Nikita (2018) menyatakan bahwa 

liquidity berpengaruh negatif terhadap tingkat penghindaran pajak. 

 

Riset oleh Swingly dan Sukartha (2015) serta Dewinta dan Setiawan (2016) 

menyatakan bahwa firm size pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Riset 

oleh Wijayanti dan Merkusiwati (2017), Oktamawati (2017) menyatakan bahwa 

firm size berpengaruh negatif terhadap tingkat penghindaran pajak. 

 

Mempertimbangkan masalah ini, penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah 

profitabilitas, utang, likuiditas dan ukuran perusahaan mempengaruhi penghindaran 

pajak. Penelitian ini dipilih dan dilakukan karena terdapat beberapa perbedaan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

 

Penelitian ini dibatasi hanya pada Pengaruh Profitability, Leverage, Liquidity 
 

dan Firm Size terhadap Tax Avoidance. Data sekunder yang akan digunakan pada
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laporan tahunan pada sektor consumer goods/konsumen primer dengan subsektor 
 

Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019- 
 

2021. 
 
 
 
 
 

4.   RUMUSAN MASALAH 
 

 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

permasalahan penelitian ini adalah: 

 

1.    Apakah profitablity memiliki pengaruh terhadap tax avoidance? 
 

2.    Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap tax avoidance? 
 

3.    Apakah liquidity memiliki pengaruh terhadap tax avoidance? 
 

4.    Apakah firm size memiliki pengaruh terhadap tax avoidance? 
 
 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 
 

 

1.  TUJUAN 
 

 
Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah tertera di atas, adapun tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

•   Untuk mengetahui pengaruh Profitability terhadap tax avoidance. 
 

•   Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap tax avoidance. 
 

•   Untuk mengetahui pengaruh Liquidity terhadap tax avoidance. 
 

•   Untuk mengetahui pengaruh Firm Size terhadap tax avoidance 
 
 

2.  MANFAAT 
 

 
Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah tertera di atas, adapun penelitian ini 

memiliki kegunaan dan manfaat sebagai berikut:
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•   Manfaat Akademis 
 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menambah 

pemahaman, pengetahuan dan pengalaman dalam penerapan teori-teori yang 

diperoleh dalam perkuliahan perpajakan dan pembiayaan, khususnya terkait dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak/tax avoidance. 

 

 

•   Manfaat Praktis 
 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu cara untuk menambah 

informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak/tax 

avoidance, sehingga masyarakat dapat terhindar dari ketidakpastian yang melekat 

pada peraturan perpajakan.
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